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Puskesmas merupakan unit pelaksana teknis Dinas Kesehatan Kabupaten yang bertanggung 
jawab menyelenggarakan pembangunan kesehatan di satu atau sebagian wilayah kecamatan. 
Unit surveilans puskesmas mengumpulkan dan memgolah data STP puskesmas harian 
bersumber dari registrasi rawat jalan dan rawat inap di Puskesmas dan Puskesmas pembantu. 
Rekapitulasi penyelanggaraan STP Puskesmas dilakukan per bulan dan wajib dilaporkan ke 
unit surveilans Dinas Kesehatan Kabupaten sebagai laporan bulanan. Tujuan penelitian ini 
adalah mendeskripsikan pelaksanaan Surveilans Terpadu Penyakit dan permasalahannya di 
Kabupaten Kulon Progo tahun 2009 dilihat dari kelengkapan, ketepatan, keakuratan dan 
kesesuaian formulir laporan. jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh pengelola STP Puskesmas tahun 2009 di Kabupaten Kulon 
Progo yaitu 21 petugas dan 21 puskesmas. Sampel ditetapkan dengan total sampel untuk 
check list dan responden wawancara mendalam sebanyak 13 responden yang dipilih dengan 
metodepurposive dan snowball sampling. Pengambilan data dilakukan dengan cara survei 
dan indepth interview. Analisa data menggunakan analisa univariat. hasil penelitian 
menunjukkan secara kumulatif tingkat kelengkapan per bulan laporan STP Puskesmas 
sebesar 72,62%, kelengkapan isi sebesar 49,60%, dan keakuratab laporan tertinggi baru 
sebesar 91,67%. belum adanya absensi pelaporan STP dan hanya 13 puskesmas yang 
mengirimkan laporan STP dengan formulir yang sesuai. Hasil indepth interview diketahui 
permasalahan dalam pembuatan dan pelaporan laporan STP adalah faktor petugas dan beban 
kerja, SIK puskesmas belum optimal, sarana prasarana belum memadai, belum adanya 
anggaran insentif terkait pelaporam STP, tidak adanya feedback pemanfaatan data dari Dinas 
Kesehatan dan dukungan kepala puskeamas terkait legalisasi laporan yang belum optimal 
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